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ABSTRACT 
 Construction of residential area in Palu city increases along with the city development and 
population growth. It can raise or enlarge the trip generation both for medium residential (subsidized 
residential) and for middle to upper residential (the elite residential) and also affect the use of land as well 
as increased traffic. The purpose of this thesis is to determine the factors of affect trip generation and make 
the trip generation models at residential of Citra Pesona Indah and Metro Palu Regency. 
This research was conducted by studying literature that can support this research, gathering data 
using sampling techniques (stratified random sampling) with the formula of Slovin, conducting interviews 
and questionnaires to the respondents, analyzing the data results of the interview to describe the 
characteristics of the residence occupants and analyzing with the categories that will result in trip 
generation number on the residential area.  
The number of trip generation obtained by conducting interviews through questionnaires was 1665 
movements / day for Citra Pesona Indah and 222 movements / day for Metro Palu Regency. The number of 
trip generation resulted using category analysis method is 1669.4 movement / day for Citra Pesona Indah 
and 222.4 movements / day for Metro Palu Regency. 
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ABSTRAK 
 Pembangunan daerah perumahan di kota Palu semakin meningkat seiring dengan berjalannya 
perkembangan kota dan pertumbuhan jumlah penduduk. Hal tersebut dapat meningkatkan atau 
memperbesar bangkitan pergerakan baik untuk perumahan menengah ke bawah (perumahan bersubsidi) 
maupun untuk perumahan menengah ke atas (perumahan elit) dan berpengaruh juga terhadap pemanfaatan 
tata guna lahan serta peningkatan lalu lintas. Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi bangkitan pergerakan dan membuat model bangkitan pergerakan dari 
perumahan Citra Pesona Indah dan perumahan Metro Palu Regency.  
 Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari literatur yang dapat mendukung penelitian ini, 
mengumpukan data dengan menggunakan teknik sampling (stratified random sampling) dengan rumus 
Slovin, melakukan wawancara dan penyebaran kuesioner kepada responden, menganalisis data hasil dari 
kuesioner untuk mendeskripsikan karakteristik penghuni perumahan dan melakukan analisis dengan 
kategori-kategori yang akan menghasilkan jumlah bangkitan pergerakan pada perumahan tersebut. 
 Jumlah bangkitan pergerakan yang didapat dari penyebaran kuesioner adalah sebesar 1665 
pergerakan/hari untuk perumahan Citra Pesona Indah dan 222 pergerakan/hari untuk perumahan Metro Palu 
Regency. Jumlah bangkitan pergerakan yang dihasilkan menggunakan metode analisis kategori adalah 
1669,4 pergerakan/hari untuk perumahan Citra Pesona Indah dan 222,4 pergerakan/hari untuk perumahan 
Metro Palu Regency. 
 
Kata kunci : Bangkitan pergerakan, analisa ketegori, teknik sampling
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PENDAHULUAN 
Pembangunan daerah perumahan di Kota Palu 
semakin meningkat seiring dengan berjalannya 
perkembangan kota dan pertumbuhan jumlah 
penduduk. Meningkatnya pembangunan daerah 
perumahan dapat dilihat dengan banyaknya lokasi 
daerah perumahan yang berada di KotaPalu, baik 
perumahan bersubsidi maupun perumahan elit. 
Perumahan yang berkembang akan menambah 
jumlah pergerakan yang dilakukan oleh penghuni 
perumahan, baik kegiatan yang berkaitan dengan 
bekerja, sosial, pendidikan, rekreasi dan sebagainya 
yang dapat mengganggu arus lalu lintas  dan akan 
menurunkan tingkat pelayanan jalan. Penurunan 
tingkat pelayanan tersebut berlangsung pada 
macetnya lalu lintas jalan. 
Pembangunan perumahan pada umumnya 
dapa tmengakibatkan terjadinya suatu pergerakan. 
Pengaruh dari pembangunan perumahan terhadap 
suatu pergerakan dapat diketahui dengan melihat 
besarnya bangkitan dan tarikan pergerakan yang 
dihasilkan oleh pembangunan perumahan tersebut.  
Salah satu kawasan perumahan yang 
mempengaruhi jumlah pergerakan lalulintas diKota 
Palu adalah perumahan Citra Pesona Indah, 
memiliki jumlah rumah sebanyak 941 rumah dan 
terletak di jalan Dayo Dara yang mengakses ke 
jalan Soekarno Hatta, jalan Tombolotutu, dan jalan 
Sisingamangaraja serta perumahan Metro Palu 
Regency yang memiliki jumlah rumah sebanyak 48 
rumah yang terletak di jalan Purnawirawan dan 
mengakses ke jalan Emi Saelan dan jalan Anoa. 
Perumahan Citra Pesona Indah merupakan 
perumahan bersubsidi yang mewakili perumahan 
menengah ke bawah sedangkan perumahan Metro 
Palu Regency mewakili perumahan elit yang adadi 
Kota Palu. 
Mengingat pola bangkitan pergerakan yang 
diakibatkan dari penghuni perumahan ini dan untuk 
mengantisipasi kebutuhan serta memperhitungkan 
beban, diperlukan penelitian tentang bangkitan 
pergerakan penghuni perumahan tersebut yang 
bertujuan untuk: 
1. Menerapkan fakor – faktor yang mempengaruhi 
bangkitan pergerakan pada perumahan Citra 
Pesona Indah dan perumahan Metro Palu 
Regency. 
2. Membuat model bangkitan pergerakan pada 
perumahan Citra Pesona Indah dan perumahan 
Metro Palu Regency. 
 
A. Konsep Perencanaan Transportasi 
Menurut Karmawan (1997) Model Perencanaan 
Transportasi Empat Tahap. Model Perencanaan 
Transportasi Empat Tahap yang biasa dipakai adalah 
sebagai berikut: 
a. Bangkitan Pergerakan (trip generation) 
Bangkitan pergerakan adalah banyaknya lalu 
lintas yang ditimbulkan oleh suatu zona atau 
daerah  per satuan waktu. Bangkitan pergerakan 
sangat penting dalam proses perencanaan 
transportasi. Dengan mengetahui bangkitan 
pergerakan maka jumlah perjalanan tiap daerah 
atau zona pada masa sekarang dan masa yang 
akan datang dapat diperkirakan. 
b.  Sebaran Pergerakan (trip distribution) 
Lalulintas yang dibangkitkan oleh suatu daerah 
atau zona akan disalurkan ke sejumlah zona lain, 
dan ini dikenal sebagai lalu lintas antar zona atau 
sebaran pergerakan.  Tujuan utama pemodelan 
sebaran pergerakan adalah untuk mendapatkan 
gambaran bagaimana seluruh pergerakan yang 
berasal dari zona asal akan terbagi ke semua 
zona tujuan. Setelah sebaran pergerakan 
diketahui, dapat diambil langkah-langkah 
kebijaksanaan untuk mempengaruhi atau 
mengubah  sebaran  yang  tidak dikehendaki, 
atau  merancang  jaringan jalan guna 
menampung volume lalu lintas taksiran tersebut. 
c.  Pemilihan Moda (modal split) 
Pemilihan moda biasanya merupakan pemodelan 
terakhir dari empat tahap pemodelan transportasi. 
Pemilihan moda digunakan untuk mengetahui 
sebagaimana pelaku perjalanan memilih moda 
yang akan digunakan, dengan kata lain pemilihan 
moda dapat didefinisikan sebagai pembagian 
jumlah perjalanan ke dalam cara atau moda 
perjalanan yang berbeda-beda. 
d.  Pemilihan Rute(trip assignment) 
Pemodelan ini berguna untuk mempelajari 
penyaluran pergerakan kendaraan pada jaringan 
jalan yang ada atau pembebanan jaringan jalan 
dengan lalulintas antarzona yang kemungkinan 
lintasan lebih dari satu. Dengan pemodelan ini 
dapat dicari agar beban lalulintas yang dipikul 
oleh jaringan jalan menjadi seimbang, sehingga 
semua kapasitas jalan akan terpakai secara 
optimal. 
 
B.  Bangkitan Pergerakan 
Bangkitan pergerakan adalah tahapan 
pemodelan yang memperkirakan jumlah pergerakan 
yang berasal dari suatu zona atau tataguna lahan dan 
jumlah pergerakan yang tertarik kesuatu tata guna 
lahan. Pergerakan lalulintas merupakan fungsi tata 
guna lahan yang menghasilkan pergerakan 
lalulintas. Dalam Tamin (2000) bangkitan lalulintas 
ini mencakup: 
 Lalulintas yang meninggalkan suatu lokasi 
Pemodelan Bangkitan Pergerakan Pa
 Lalulintas yang menuju atau tiba
Bangkitan pergerakan bertujua
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METODE PENELITIAN 
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 Perumahan Citra Pesona Inda
di Jalan Dayo Dara, Ke
Kecamatan Palu Timur, Kota
tengah (gambar 1). 
 Perumahan Metro Palu Regen
di jalan Purnawirawan Ke
Utara Kecamatan Palu Sela
Sulawesi Tengah. 
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Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 
 
1. Citra Pesona Indah 1 
Diketahui : N = 263 Unit Rumah 
e = 8 % 
 
263
1  2630,08	
 
  = 98 sampel 
Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 263 
rumah yang terbagi menjadi 18 unit rumah tipe 70, 
45 unit tipe rumah 45, dan 200 unit rumah tipe 36. 
Maka jumlah sampel yang didapat : 
a. Tipe 70 = ( 18/263) x 98 = 7 Sampel 
b. Tipe 45 = ( 45/263) x 98 = 17Sampel 
c. Tipe 36 = ( 200/ 263) x 98 = 74Sampel 
 
2. Citra Pesona Indah 2 
Diketahui : N = 120 Unit Rumah 
e = 8 % 
 
120
1  1200,08	
 
 = 68 sampel 
Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 120 
rumah yang terbagi menjadi 31 unit rumah tipe 45 
dan 89 unit rumah tipe 36. Maka jumlah sampel 
yang didapat : 
a. Tipe 45 = (31/120) x 68 = 18 Sampel 
b. Tipe36 = (89/120) x 68 = 50Sampel 
 
3. Citra Pesona Indah 3 
Diketahui : N = 126 Unit Rumah 
e = 8 % 
 
126
1  1260,08	
 
= 70 sampel 
Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 126 
rumah yang terbagi menjadi 57 unit rumah tipe 45 
dan 69 unit rumah tipe 36. Maka jumlah sampel 
yang didapat : 
a. Tipe 45 = ( 57 / 126 ) x 70 = 32 Sampel 
b. Tipe 36 = ( 69 / 126 ) x 70 = 38 Sampel 
 
4. Citra Pesona Indah 4 
Diketahui : N = 230 Unit Rumah 
e = 8 % 
 
230
1  2300,08	
 
= 93 sampel 
Mulai
Studi Pustaka
Penyusunan Format Survey
Pengumpulan Data
Data Primer Data Sekunder
1. Jumlah pendapatan per rumah tangga
2. Jumlah kendaraan per rumah tangga
3. Ukuran rumah tangga (jumlah anggota keluarga)
4. Jumlah pergerakan per rumah tangga per hari
Jumlah rumah dan tipe rumah pada perumahan
Citra  Pesona Indan dan pada perumahan Metro Palu
Regency
Jumlah Penduduk pada perumahan Citra Pesona
Indan dan pada perumahan Metro Palu Regency
1.
2.
Pengolahan Data
Analisi Data dengan metode
Analisis Kategori
Pembahasan
Selesai
Kesimpulan
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Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 230 
rumah yang terbagi menjadi 31 unit rumah tipe 45 
dan 199 unit rumah tipe 36. Maka jumlah sampel 
yang didapat : 
 Tipe 45 = ( 31/230 ) x 93 = 12 Sampel 
 Tipe 36 = ( 199/230 ) x 93 = 81 Sampel 
5. Citra Pesona Indah 5 
Diketahui : N = 202 Unit Rumah 
e = 8 % 
 
202
1  2020,08	
 
= 88 sampel 
Berdasarkan jumlah rumah yang ada sebanyak 202 
rumah yang terbagi menjadi 35 unit rumah tipe 45 
dan 167ang didapat : 
• Tipe 45 = ( 3 /202 ) x 88 = 15 Sampel 
• Tipe 36 = ( 167/202 ) x 88 = 73 Sampel 
 
 PerumahanMetro Palu Regency 
Untuk perumahan Metro Palu Regency sampel 
diambil secara populasi, yaitu sebanyak 48 unit 
rumah. Data ini berdasarkan jumlah rumah yang 
berada pada perumahan tersebut. 
a. Hasil Survey 
Berdasarkan hasil survey pada wilayah 
penelitian, variabel–variabel yang mempengaruhi 
besarnya tingkat bangkitan pergerakan yang terjadi 
yakni: struktur rumah tangga, kepemilikan 
kendaraan dan pendapatan keluarga. 
i. Perumahan Citra Pesona Indah 
Berdasarkan hasil survey data yang diperoleh 
dikelompokkan sebagai berikut : 
1. Tingkat  pendapatan keluarga  setiap  bulan, 
dengan kategori sebagai berikut: 
a. Rendah Rp 300.000 – Rp 6.866.667 
b. Menengah Rp 6.866.668 – Rp 13.433.334 
c. Tinggi Rp 13.433.335 – Rp 20.000.000 
2. Jumlah   kepemilikan   kendaraan,   dengan 
kategori sebagai berikut : 
a. Rendah ( 0 ) 
b. Menengah ( 1 ) 
c. Tinggi ( ≥2 ) 
3. Jumlah  anggota  keluarga/struktur  rumah 
tangga, dengan kategori sebagai berikut: 
a. Rendah                    1 – 3 orang b.   
b. Menengah                4 – 6 orang c.     
c. Tinggi> 6 orang 
 
ii. PerumahanMetro Palu Regency 
Berdasarkan data hasil survey yang diperoleh 
dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Tingkat  pendapatan keluarga  setiap  bulan, 
dengan kategori sebagai berikut: 
a. Rendah Rp 2.000.000 – Rp 18.000.000 
b. Menengah Rp 18.000.000 – Rp 34.000.000 
c. Tinggi Rp 34.000.000 – Rp 50.000.000 
2. Jumlah   kepemilikan   kendaraan,   dengan 
kategori sebagai berikut : 
a. Rendah ( 0 ) 
b. Menengah ( 1 ) 
c. Tinggi ( ≥2 ) 
3. Jumlah  anggota  keluarga/struktur  rumah 
tangga, dengan kategori sebagai berikut: 
d. Rendah                    1 – 3 orang b.   
e. Menengah                4 – 6 orang c.     
f. Tinggi > 6 orang 
 
Model analisis kategori tingkat pergerakan perhari 
pada perumahan Citra Pesona Indah antara lain: 
 
 
Tabel 2. Analisis Kategori Tingkat Pergerakan 
Untuk 27 Kategori 
Tingkat 
Kepemilikan 
Kendaraan 
Tingkat Pendapatan 
Rendah Menengah Tinggi 
Tidak 
mempunyai 
kendaraan (0) 
1,7a - - 
- - - 
- - - 
Mempunyai satu 
kendaraan (1) 
2,3a -  
3,2b -  
- -  
Mempunyai dua 
atau lebih 
kendaraan (≥ 2) 
3,7a 6a 4a 
4,6b 4,2b 4b 
6,6c - - 
Sumber : Hasil Analisis 2014. 
 
Catatan: 
a = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga 1–
3 orang  
b = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga 4– 
6 
c = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga > 
6 orang 
 
 
Dengan melihat data pada tabel 2 dan tabel 3, maka 
jumlah bangkitan pergerakan dengan menggunakan 
3 variabel untuk perumahan Citra Pesona Indah 
adalah: 
(3x1,7)+(53x2,3)+(27x3,2)+(118x3,7)+ (193 x 4,6) 
+(14x 6,6) +(1x 6)+(6x 4,2) +(1x 4) + (1 x 4) = 
1669,4 pergerakan/hari. 
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Tabel 3.  Kategori Rumah Tangga dengan 3 Peubah 
Jumlah 
Rumah 
Tangga 
Kepemilikan 
Kendaraan Pendapatan 
Struktur 
Rumah 
Tangga 
3 0 Rendah 1–3 
- 0 Rendah 4–6 
- 0 Rendah >6 
53 1 Rendah 1–3 
27 1 Rendah 4–6 
- 1 Rendah >6 
118 ≥2 Rendah 1–3 
193 ≥2 Rendah 4–6 
14 ≥2 Rendah >6 
- 0 Menengah 1–3 
- 0 Menengah 4–6 
- 0 Menengah >6 
- 1 Menengah 1–3 
- 1 Menengah 4–6 
- 1 Menengah >6 
1 ≥2 Menengah 1–3 
6 ≥2 Menengah 4–6 
- ≥2 Menengah >6 
- 0 Tinggi 1–3 
- 0 Tinggi 4–6 
- 0 Tinggi >6 
- 1 Tinggi 1–3 
- 1 Tinggi 4–6 
- 1 Tinggi >6 
1 ≥2 Tinggi 1–3 
1 ≥2 Tinggi 4–6 
- ≥2 Tinggi >6 
Sumber : Hasil Analisis 2014. 
 
Model analisis kategori tingkat pergerakan perhari 
pada perumahan Metro Palu Regency antara lain: 
 
Tabel 4. Analisis Kategori Tingkat Pergerakan 
Untuk 27 Kategori 
Tingkat 
Kepemilikan 
Kendaraan 
Tingkat Pendapatan 
Rendah Menengah Tinggi 
Tidak 
mempunyai 
kendaraan (0) 
- - - 
- - - 
- - - 
Mempunyai satu 
kendaraan (1) 
3,1a - - 
3,3b - - 
- - - 
Mempunyai dua 
atau lebih 
kendaraan (≥ 2) 
3,4a - - 
5,7b 3,7b 5b 
14 - 4b 
Sumber : Hasil Analisis 2014. 
Catatan:  
a = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga 1–
3 orang  
b = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumah tangga 4–
6 orang  
c = Tingkat bangkitan pergerakan untuk setiap rumahtangga > 6 
orang 
 
 
Tabel 5.  Kategori Rumah Tangga dengan 3 Peubah 
Jumlah 
Rumah 
Tangga 
Kepemilikan 
Kendaraan Pendapatan 
Struktur 
Rumah 
Tangga 
- 0 Rendah 1–3 
- 0 Rendah 4–6 
- 0 Rendah >6 
13 1 Rendah 1–3 
3 1 Rendah 4–6 
- 1 Rendah >6 
8 ≥2 Rendah 1–3 
17 ≥2 Rendah 4–6 
2 ≥2 Rendah >6 
- 0 Menengah 1–3 
- 0 Menengah 4–6 
- 0 Menengah >6 
- 1 Menengah 1–3 
- 1 Menengah 4–6 
- 1 Menengah >6 
- ≥2 Menengah 1–3 
3 ≥2 Menengah 4–6 
- ≥2 Menengah >6 
- 0 Tinggi 1–3 
- 0 Tinggi 4–6 
- 0 Tinggi >6 
- 1 Tinggi 1–3 
- 1 Tinggi 4–6 
- 1 Tinggi >6 
- ≥2 Tinggi 1–3 
1 ≥2 Tinggi 4–6 
1 ≥2 Tinggi >6 
Sumber : Hasil Analisis 2014. 
Dengan melihat data pada tabel 4 dan tabel 5 maka 
jumlah bangkitan pergerakan dengan menggunakan 
3 variabel untuk perumahan Metro Palu Regency 
adalah: 
(13x3,1)+(3x3,3)+(8x3,4)+(17x5,7)+(2x14)+(3x3,7
)+(1x5)+(1x4) = 222,4 pergerakan/hari 
 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil analisis bangkitan 
pergerakan dibandingkan  dengan data hasil 
survey bangkitan pergerakan atau data asli di 
lapangan maka diketahui faktor-faktor yang 
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mempengaruhi yaitu: 
a. Untuk perumahan Citra Pesona Indah 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
bangkitan pergerakan adalah pendapatan, 
kepemilikan kendaraan dan struktur rumah 
tangga. 
b. Untuk perumahan Metro Palu Regency 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
bangkitan pergerakan adalah kepemilikan 
kendaraan dan struktur rumah tangga. 
2. Model yang diperoleh 27 kategori dan bentuk 
dari model ini sebagai berikut: 
a. Untuk perumahan Citra Pesona Indah 
− 3 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 1,7, tidak mempunyai 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
rendah. 
− 53 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 2,3, mempunyai 1kendaraan 
dan struktur rumah tangga rendah. 
− 27 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 3,2, mempunyai 1kendaraan 
dan struktur rumah tangga menengah. 
− 118 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 3,7, mempunyai ≥ 2 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
rendah. 
− 193 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 4,6, mempunyai  ≥ 2 
kendaraan  dan struktur rumah tangga 
menengah. 
− 14 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 6,6, mempunyai  ≥ 2 
kendaraan  dan struktur rumah tangga 
tinggi. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 
menengah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 6, mempunyai ≥ 2 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
rendah. 
− 6 rumah tangga memiliki pendapatan 
menengah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 4,2, mempunyai ≥ 2 
kendaraan  dan struktur rumahtangga 
menengah. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 
tinggi dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 4, mempunyai ≥ 2 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
rendah. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 
tinggi dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 4, mempunyai ≥  2 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
menengah. 
b. Untuk perumahan Metro Palu Regency 
− 13 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 3,1,  mempunyai 1kendaraan 
dan struktur rumah tangga rendah. 
− 3 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 3,3,  mempunyai 1 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
menengah. 
− 8 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 3,4,   mempunyai  ≥ 2 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
rendah. 
− 17 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 5,7,   mempunyai ≥ 2 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
menengah. 
− 2 rumah tangga memiliki pendapatan 
rendah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 14, mempunyai ≥ 2 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
tinggi. 
− 3 rumah tangga memiliki pendapatan 
menengah dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 3,7,  mempunyai  ≥ 2 
kendaraan dan struktur rumah tangga 
menengah. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 
tinggi dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 5, mempunyai ≥ 2 kendaraan 
dan struktur rumah tangga menengah. 
− 1 rumah tangga memiliki pendapatan 
tinggi dengan rata-rata bangkitan 
pergerakan 4, mempunyai ≥ 2 kendaraan 
dan struktur rumah tangga tinggi. 
3. Jumlah bangkitan pergerakan pada  masing- 
masing perumahan yaitu sebagai berikut: 
a. Banyaknya bangkitan pergerakan yang 
dihasilkan oleh perumahan Citra Pesona 
Indah adalah sebesar 1669,4 pergerakan 
perhari. 
b. Banyaknya bangkitan pergerakan yang 
dibangkitkan oleh perumahan Metro Palu 
Regency adalah sebesar 222,4 pergerakan 
perhari. 
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